Reahtas Vox ?opull, Vox Dei
o Oleh Deden Koswara *) '

amandemen JUD 1945, kecuali
seielah adanya referendum terhadap

rakyat. Vox populi, vox dei yang
berarti suarairakyat adalah ‘suara’

Tuhan merupakan istilah yang sudah
mashur dalam masyarakat demokrasi.

Iidak ada demokrasi tanpapengakvan

iférhadap Vox populi, vox dei, dan
tidak ada Vox populi, vox dei tanpa
demokram

- Istilah Yox popudi, vox dei hanya

mun..kin tumbuh dalam demokrasi, di

karenakan sandaran utama demokrasi

terletak pada pengakuan akan kedau-

latan adalah di tangan rakyat. Walau-
pun banyak orang memberi pengertian
d:emokrasi secara berbeda, namun
mereka sepakat bahwa dalam sistem
demokrasikedautatan adalah di tangan
rakyat, Rakvat dianggap sebagai pe-
nguasa mutlak dan pemilik kedanlatan,
yang berhak mengatur urusannya
sendiri, serta melaksanakan dan
menjalankan kehendaknya sendiri,
Rakyat tidak bertanggung jawab

e Benudis adalah Dnsen Fakulias, Hukun Universitas

Jargon Vox popuh, vox dei kembah
bergema saat Sidang Tahunan MPR
RI, yang ‘berlangsung’ 1-10 ‘Agustus
12002, Iargon ini terutama dikuman-
dangkan oleh mereka yang menolak

P “ krasx adalah pemermtahan

’kepada kekuasaan siapapun, ‘selain’
kekuasaan rakyat Rakyat berhak‘-'

mermbuat ‘peraturan ‘dan’ undang-'?

undang sendiri karena mereka adalah

Pfegr_;ii_ik_}ggdaulatan. Oleh karenanya

wajar jika istilah Yox populi, vox dei
---{suara rakyat adalah-suara Tuhan)__
: ;dlmunculkan il g0

Pengeman standar tent _' 1

oleh rakyat, dan untuk rakyat, De-
mikian yang dikatakan Abraham
Lincoln, democracy is government of
the people, by the people and for.

‘the people, yang berbeda dengan

kediktatoran, di mana pemerintahan-
nya dari diktator, oleh diktator, dan untuk
diktator (government of dictator, by
ihe diciatoi, and for the dictator).
Dan pengertian demokrasi tersebut
adalah sesuai dengan arti demokrasi
itu sendiri, di mana istilah demokrasi
berasal dari bahasa Greek (Yunani),
yaitu demos dan kratos/kratein.
Demos artinya rakyat dan kratos/
kratein artinya adalah memerintah.
Secara umum maknanya adalah
rakyat yang memerintah, atau peme-
rintahan rakyat.

Swara rakyat=sunara Tuhan?

Lambung Mangkurat, Benjarmasin,

Sesurppuhnya istilatr vox popali;
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A.Ilah turunkan dan janganlah'
kamu mengzkun hawa naﬁ*u mereka:

berhakunttﬂ{membuat hukum bahkan
salah satu tugas ‘utama manusia di
muka bumi i ini adalah menegakkan
hukum-hukum Allah SWT. Manusia
harus tunduk, patuh dan taat terhadap
segala keputusan hukum yang telah
" ditetapkan oleh Allah SWT, baik dalam
kehzdupan przbach sepertl lbadah dan
akhlak; maupun dalam” kehldupan
bemegara seperti men_]atuhkan hukum
(pidana atau perd_ata), serta memberi
keputusan atau kebijakan terhadap
masalah ekonomi, politik; pemerinta-
han, militer dan sebagainya, semuanya
harus berdasarkan dan sesuai dengan

_ vox_der tldak ieblh dan sekedar rmtos

- dan'snatu kedustaan yang_menye—--,.__ 11
- satkan. Ada’ banyak alasan untuk
B, menyatakan bahwa 1stxlah Vox popul: :
vox de: adalah suatu kebohon igan yang;

' 'pedi dihari klamat

RTRRE " - sumber kebenaran. Suatu kedustaan_f. |

Aﬁah SWT Tuhan yangmenmpta.ka:ﬂg jikakebenaran dxietakkan pada suara
manu51a, bukanmanusm Sebagaimana P
firman Allah SWT: "Menetapkan' ‘
Fakum ity hanyalah hak Allah"™(0S:

Al An am ;.3 7) Juga ﬁnnan—Nya '

-mereka yang melanagar aturan—'_ o

5?_-.Aiiah SWT: mencap'-__

ran-N
cka sebagai orang yang kafir, -

E zahm dan fas:k (hhat QS:Al Ma idath: _
: 44 45 & 47), dimana mereka dlancam_ B

clengan siksa dan- azab yang sangat

Kedua, rakyat bukan seb'

rakyat atau suara mayontas karen&
ﬁktanya rakyat hanyaiah sekumpulan
manusia biasa yang memiliki keter=
baiasan Manusxaada}ahmaidﬂukyang

3emah dani'bodoh. Dia tidak ‘menge-.

tahui secara hieyalunkan akan hakikat

dlrmya sendu*i Diaj juga tidak menge-:
tahui mana yang balk dan buruk secara
meyakuﬂcan juga tldak mengetahuz
kemaslahatan apa yang terbaik untuk
d:rmya, bahkan diajuga tidak menge»-'
tahui secara meyakmkan mana yang
benar dan mana yang salah. Justru
kebanyakan manusia adalah termasuk
orang yang paling baayak berpaling
dan menolak kebenaran, sebagaunana

| firman Allah SWT: "kebanyakan me-

reka membencz kebenaran" Q5. al
Mu'minun: 70), juga dalam dyat yang
lain disebutkan : "Sebenarnya keba-
nyakan mereka tidak mengetahui
kebenaran sehingga mereka
berpalmg" (0S. al Anbiya: 24).
'Kebenaran sesungguhnya tidak
bercantung pada banyaknya orang,
melainkan bergantuno pacta sumber

§W"“"’M”’“éi‘fﬁ“rﬁ”n aturan Aliai’i SWl. Bagi

kebenarannya Dan sumber kebenaran
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yang hakiki, yang tidak dipersilisihkan
lagi adalah‘Allah. SWT, Tuhannya
manusia, - Yang menciptakan dan
memberi aturan serta petunjuk hidup
untuk:: manusm Firman Allah SWT:

"Kebenaran dtucadalah - dari
Tuhanmu sebab itu janganlah kamu,

"

'rermasuk orang-orang yang ragu
=(Q_.. al Bagarah: 147)...

Ketlga, sesungguhnya suara rak-
y.at__ yang hakiki itu tidak pemah ada,
yang ada hanyalah suara segelintir
orang: atau-sekelompok orang yang
mengklaim 1 mewakili rakyat. Suatu hal
yang mustahil dan tidak akan pemah
ter_]adl 31ka rakyat secara keseluruhan
mengeiuarkan suara yang sama.
Kenyataannya antara safu manusia
dengan manusia yang lain, waiaupun
hldup dalam satu daerah atau negara
yang, sama. mem:hkz kepentmoan dan

kemgmar; yang berbeda. Hal ini- bisa
kita lihat pada SLkap rakyat terhadap
amandemen UUD .1945. sebagian
orang, yang merupakan bagian dari
rakyat mendukung amandemen,
sedang éebagian Jainnya -menolak
arnandemen. Pro dan kontra juga
terllhat pada saat Indonesia berhada-
pan dengan IMF, sebagian orang
mendukung, sedang sebagian lainnya
menolak.

‘Sikap yang sama juga terlihat pada
saat menjatuhkan Soeharto, sebagian
(besar) orang menginginkan Soeharto
turun, sedang sebagian lainnya

~-menelakataw abstain-Jadibagaimana—demekrast-tidak-langsung;-di-mang-———

mungkin dapat dikatakan bahwa _s_ga_:a_:
rakyat adalah suara Tuhan, _s_edang:
secara hakiki suara rakyat (bulat/

menyeluruh) it tidak pernah ada, yang

ada hanyalah suara segelintir-atau.
sekelompok orang. Dan sejak kapan.
Allah mewakilkan suara-Nyakepada
segelintir atau sekelompok orang,
bahkan. tidak ada satn dalil- atau_'
khabarpun yang memberitakan bahwa
Allah SWT telah mewakilkan suara-
" Nya kepadarakyat secara menyeiuruh_

atau sebagian

Suam Mayontas = Suara Rakyat"

7 Voxpopulr vox dei yang disandar-

kan._ pad_a sistem dem_qk;a_sy_kenyg_ta;
annya adalah hanya disandarkan pada

suara sebagian rakyat yang dianggap |

mayoritas, bukan suara seluruh rakyat.
Sebagaimana yang telah dijelaskah di
atas bahwa secara hakiki tidak ada
suararakyat secara menyeluruh, yang
ada hanyalah suara segelintir atau
sekelompok orang. Dalam 51stem
demokrasi semua orang berhak me-
nentukan nasib mereka sendiri, mereka
berhak untuk terlibat dalarn urusan
pemerintahan, danmereka juga béghak
untuk menentukan hukum serta sistém
yang diberlakukan di tengah—teﬁgah
kehidupan mereka. Namun dikare-
nakan ketidakmungkinan meiﬂ)atkan
seluruh rakyat dalam menentu_k_an
hukum dan menjalankan pemerintahan,
maka dikembangkanlah wacana
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rakyatmemilih Sseseorang untuk me- -
wakili suara dan kehendak mereka ._
Aklbatnya secara riil dan hakikiyang ..
mengontrol,. mengendahkan dan,
menentukan pemenntahan (pemlmpm) :
adalah. sekelompok kecxl orang yang-_'
' teiah dltunjuk sebagal wakll rakyat_._g_'

rakvat

D1 pariemen (sebagal lembaga._
yang, mewaklh rakyat), dalam setiap
pembahasan masalah dan hukum
secara riil tldak pemah mchbatkan '
rakyai bahkan memmta pendapatpun __
tida }_{emudxan secara riil kita j juga
mehhafbahwa yang menjach wakil
rakyat adalah terdm dari berbagall
macam goiongan atau kelompok atau’

utusan, yang masing-masing merniliki

aspirasz dan tujuan yang berbeda. Se-
hmgga yang palmg banyak berperan s
(besar) dalam menénty n"hukum clan"'_zf' _":-banyak e S
pemermtahan adaIah ke]ompolx yang.. .
palmg banyak menduduki jabatan wakll :
' rakyat di parlemen, sedangkan mereka '
yang terpilih sebagai wakilrakyatpada® -

f__aktanya tidak mewakili rakyat secara
mayoritas (apalagi secara keselu-

ruhan), ‘melainkan hanya mewakili.

sekelompok orang. Dengan demikian
suara mayoritas pada faktanya hanya-
lah suara minoritas. Yang menguasai
parlemen hanyalah sebagian kecil

rakyat yang terpilih sebagm wakﬂ'_:'

rakyat, dan yang menentukan hukum .
atay. peraturan perundangan -serta’.
pemerintahan; adalah suara minoritas..
yang; terdapat dalam parlemen, bukan; -
rakyat secara keseluruhan e

v Salah Satu kasus yang blsa k}ta-l :
adaiah _]umlah wakil rakyax yang duduk-_;:: :
di DPR/MPR RL di mana PDIP yang
meémegang suara mayontas di DPR/:
MPR hanya mengantongi suara sekitar :
33 persen, sisanya sekitar 73 persen
dibagi ke dalam beberapa kelompok .
partai.-Ini berarti sekitar: 73 persen:
(mayoritas) yang notabéne. tidak.
dikuasai PDIP temyata bukan sebagai .
suara mayoritas yang mewakili rakyat
{banyak). Jikakita mau jujur melihat-
bahwa: sebagian -besar rakyat (70
persen lebih) tidak menginginkan
Megawati menjadi Presiden; namun.
karena mereka ‘adalah mayoritas ‘di
parlemen (walaupun hanya mewakili

_seknar 33 persen), _rnaka mereka

mampu mengaiahkan suara rakyatj

D1 pemermtahan lebih parah lagl

Banyak keputusan vang dikelisarkan
pemermtah tidak melibatkan lembaga =

wakil rakyat (apa}aga rakyat secaraf-'
langsung). Dari sejumlah peraturan.

perundangan yang dikeluarkan

pemerintah, hanya UU saja yanof-
melibatkan parlemen, selebihnya

dikeluarkan secara mandiri tanpa’

keterlibatan parlemen. Padahal
peraturan yang paling banyak

sl B

OTanE " Yang GiEnggap - sebaga wakil

persentinan Tangsung dengan rakyat
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adalah’ peraturan-pelaksana yang
diwakili oleh PP, Kepres; danInpres, -
bukan U, Namun ‘semua’ifu tetap
: d1benarkan (d:maklumﬂ ‘karena inilah
demokrasi. Rakyat yang seharusnyaf-

terlibat daiam pemermtahan ternyata

_ tzdakterh_'bat,'bahkan pemerintah yang -
. diharapkan dapat ‘memperbaiki Ke-.
hidupan mereka ~1ustru memblkm sullf--:.

kehldupannya

Berdasar pada kenyataan tersebut-"
adalah suatu kebodohan dan‘kedus-
taan jika kita tetap mengatakan dan :

mengagungkan kata Vox populi, vox
dei. Seharusnya kita'mengatakan Fox
populz vox dei adalah dusta, karena

pengakuan dan pembenaran pernya-’
‘taan ini dapat menjeramuskan kita
dalam kesesatan, yakni telah menem-
patkan manusia (rakyat) layaknya’

gantikanp p05151 i1Tuhan. Dan Allah SWT
telah mengmgatkan kita : "Jika kamu-{" i

menuruti-kebanyakan orang yang%=

ada ‘di muka bumi ini, niscaya:
mereka akan menyesatkan kamu'
dari falan Allah” (OS.7al An am“"
116). Jargon Suara rakyatada!ah suara -
. Tuhan hanyalah 1lusa danmitos un
'memallngkan manusia dari kebenz

hakiki. Demlkianpula dengan jary

stiara mayoritas adalah suara- raiiyat"

tidak lain hanyalah kedustaan 1Tntuk
menutupi dan melindungi demokrasi
yang rusak Oleh karenanya sudah'-
sepantasnya klta memnggalkan dan :

membuanG _]auh-Jauh prmsnp Vox"-

populz vox dei sebagal alat pembenar '_
dalammewumdkan kemgmanklta Pbx
populi, vox dei tidak lebih dam
sekedar mitos dan kedustaan o

¥

Tuhan, bahkan (mungkin) telah meng-
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